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Pembiayaan puskesmas yang berasal dari pemerintah (dana publik) harus dipastikan telah digunakan secara
efektif, efisien dan transparan dengan menggunakan sistem Public Financial Management. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan dana puskesmas untuk meningkatkan cakupan kunjungan
neonatal pertama (KN1) di Puskesmas Kota Bogor. Data dikumpulkan melalui tinjauan dokumen kualitatif
dan kuantitatif serta melalui wawancara mendalam semi-terstruktur dengan 12 informan terpilih. Tren
realisasi dana untuk KN1 dianalisis secara deskriptif. Data kualitatif dianalisis dalam bentuk matriks dan
divalidasi melalui triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa realisasi dana Bantuan Operasional
Kesehatan (BOK) dan dana kapitasi puskesmas pada tahun 2016-2018 mengalami peningkatan yang
signifikan. Untuk implementasi KN1, tidak ada anggaran khusus yang ditetapkan dalam penyusunan
anggaran. Namun dalam pel aksanaan anggaran, dana yang digunakan oleh puskesmas untuk mendukung
peningkatan cakupan KN1 terdiri dari pembelian vitamin K, salep mata, klem tali pusat, pelaksanaan kelas
ibu hamil, dan lain-lain. Dana yang digunakan berasal dari BOK dan Kapitasi. Pemantauan anggaran
dilakukan secara berkala baik oleh internal (puskesmas dan dinas kesehatan) maupun eksternal (inspektorat).
Penelitian ini mengidentifikasi bahwa ketepatan waktu penetapan pagu anggaran untuk puskesmas dan
integras perencanaan antara dinas kesehatan dan puskesmas memainkan peran penting dalam perumusan
anggaran. Transaksi tunai merupakan mekanisme paling tepat untuk kegiatan yang melibatkan
masyarakat/kader/lintas sektor. Bendahara dengan latar belakang pendidikan keuangan akan meningkatkan
kualitas laporan keuangan Puskesmas.

<hr>

Puskesmas funding from the government (public funds) must be ensured that it has been used effectively,
efficiently and transparently by using a public financial management system. This study aims to analyze the
utilization of puskesmas funds to increase the coverage of the first neonatal visit (KN1) in Bogor City. Data
were collected through qualitative and quantitative document review and semi-structured in-depth interview
with 12 purposively selected informants. Funds for KN1 trend were analyzed descriptively. Qualitative data
were analyzed in the form of amatrix and validated through the triangulation. The results showed that the
realization of puskesmas funds from Health Operational Assistance (BOK) and capitation fundsin 2016-
2018 experienced a significant increase. For the implementation of KN1, there is no special budget set in the
budget formulation. However, in the budget execution funds used by puskesmas to support the increasein
KN1 coverage consisted of purchasing vitamin K, eye ointments, umbilical cord clamps, implementing
classes for pregnant women, and others. The funds used are from BOK and capitation. Budget monitoring is
carried out periodically both by internal (puskesmas and district health office) and external (inspectorate).
This study identified that the timeliness of setting the budget ceiling for puskesmas and the integration of
planning between district health office and puskesmas played an important role in the budget formulation. A
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cash transaction is needed for activities involving the community/cadres/cross-sectors. An economist
treasure will improve the quality of the Puskesmas financial report.



